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Abstrak. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penerapan model
Project Based Learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah
siswa kelas V SD Negeri Banaran 5 yang berjumlah 12 siswa. Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
menggunakan empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan, yang diupayakan melalui Project Based Learning antar siklus, yakni sebanyak (50%) dari seluruh siswa
mencapai kategori kemampuan berpikir kreatif cukup di pra siklus, meningkat menjadi (58,3%) kategori berpikir kreatif tinggi
di siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi (91,7%) kategori berpikir kreatif tinggi. Hasil ini menunjukan bahwa adanya
peningkatan pada setiap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan model Project Based Learning, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Keywords: Project Based Learning; Kemampuan Berpikir Kreatif
I. PENDAHULUAN
Pemberlakuan kurikulum 2013 merupakan
inovasi yang dilakukan pemerintah pendidikan di
Indonesia. Penelitian ini didukung oleh pendapat [5] yang
menjelaskan bahwa kurikulum 2013 yang mengalami
revisi dalam proses pembelajarannya harus
mengintegrasikan beberapa aspek, diantaranya literasi,
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), keterampilan abad
21 atau 4C (Creative, Critical Thinking, Communicative,
Collaborative), dan HOTS (Higher Order Thinking Skills).
Uraian diatas dapat diintegrasikan dengan cara
merancangnya terlebih dahulu ke dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Tujuan kurikulum 2013 akan tercapai dengan
baik bila dalam pelaksanaan dapat diterapkan dengan baik.
Pada pembelajaran kurikulum 2013, guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator karena dalam kurikulum
terbaru guru lebih menempatkan siswa sebagai subyek
belajar karena pada pembelajaran tematik berpusat pada
siswa. Guru memiliki tugas untuk membimbing siswa agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan dapat mengelola
kelas agar menjadi komunikatif dan kondusif selama
proses pembelajaran berlangsung. Seorang guru
diharapkan dapat dan mampu untuk mengelola
pembelajaran dengan baik.
Guru berperan sebagai fasilitator yang dapat
menciptakan kondisi yang lebih baik untuk siswa dalam
setiap proses belajar mengajar [12]. Dengan demikian guru
harus mampu menciptakan situasi yang menyenangkan di
kelas sehingga dapat mendukung pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan baik serta mampu membimbing dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif. Dengan demikian guru
harus mampu menciptakan situasi yang menyenangkan di
kelas sehingga dapat mendukung pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan baik serta mampu membimbing dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif. Salah satu
keterampilan yang dapat dikembangkan pada
pembelajaran tematik adalah kemampuan berpikir kreatif.
Penerapan kurikulum 2013 menuntut guru
menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang
lebih inovatif dan kreatif. Model yang digunakan guru
juga diharapkan mampu untuk menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan siswa dapat terlibat aktif dan dapat
berkreasi dengan kreativitas ide yang dimiliki siswa
dengan cara lebih menekankan pada suatu permasalahan
sehingga siswa dapat memecahkannya. Berdasarkan
observasi yang dilakukan di SD Negeri Banaran 5 pada
pembelajaran tematik. Proses pembelajaran masih bersifat
konvensional yang cenderung menggunakan model dan
media yang kurang menarik dan masih menggunakan
metode ceramah.
Pembelajaran secara konvensional cenderung
membuat siswa mudah bosan dan kurang antusias dalam
pembelajar, oleh sebab itu guru perlu melakukan inovasi
dalam proses pembelajaran. Salah satu inovasi yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan model
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pembelajaran yang lebih inovatif. Model pembelajaran
yang dapat menuntut siswa aktif dalam proses
pembelajaran adalah model Project Based Learning.
Menurut referensi [1] menyebutkan bahwa Project Based
Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
memiliki ciri khusus dengan merancang suatu kegiatan
serta mampu menghasilkan suatu produk dari proyek yang
dilakukan. Model pembelajaran ini memberikan
pengalaman belajar secara langsung kepada siswa melalui
kegiatan pembuatan proyek yang berujung pada
terciptanya sebuah produk. Berdasarkan pendapat dapat
disimpulkan bahwa Project Based Learning diharapkan
siswa mampu mengembangkan suatu pengetahuan konsep
dan keterampilan berpikir kreatif dengan bekerja secara
kolaboratif dan dapat memberikan suatu solusi dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi dengan
menemukan hal-hal yang baru dan dapat menciptakan
suatu idea atau produk.
Model Project Based Learning menurut
referensi [10] yang menyebutkan bahwa langkah –
langkahnya terdiri dari : 1) Start With the Essential
Question, pembelajaran dimulai dengan pertanyaan
esensial, 2) Design a Plan for the Project, perencanaan
dilakukan secara kolaboratif, 3) Create a Schedule,
menyusun jadwal aktivitas, 4) Monitor the Students and
the Progress of the Project ,guru bertanggung jawab
untuk melakukan monitor, 5) Assess the Outcom,
membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar, 6)
Evaluate the Experience, guru dan siswa melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dilaksanakan.
Berdasarkan hasil observasi didapatkan pula
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih kurang.
Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru
kurang mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam
melakukan kegiatan pengamatan. Kegiatan pengamatan
dapat berguna untuk membuat siswa dapat menemukan
masalah-masalah di sekitarnya, serta dapat menumbuhkan
minat siswa untuk membuat produk yang berguna sebagai
solusi pemecahan masalah. Kurangnya keterlibatan siswa
dalam kegiatan pengamatan mengakibatkan tingkat
berpikir kreatif siswa masih kurang dan akan berdampak
juga pada hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM.
Hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses
pembelajaran yang disimbolkan dalam bentuk angka yang
kegiatannya dilaksanakan di sekolahan [8].
Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan, maka dalam upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif yang berpengaruh terhadap hasil belajar
dilakukan inovasi dalam pembelajaran. Inovasi diharapkan
dapat berdampak pada tingkat berpikir kreatif siswa.
Kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, atau
kemampuan yang mampu untuk menempatkan dan
mengombinasikan sejumlah objek secara berbeda yang
berasal dari pemikiran manusia yang bersifat dapat
dimengerti, berdaya guna, dan inovatif dengan berbagai
macam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi [6].
Selanjutnya berdasarkan referensi [9] menyebutkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan siswa dalam
menciptakan sesuatu hal yang baru dalam kegiatan
belajarnya yang dapat berupa kemampuan
mengembangkan sesuatu yang baru diperoleh dari guru
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat membuat
hal yang baru dalam belajarnya. Berdasarkan pendapat
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu
untuk dapat menciptakan dan menemukan sesuatu gagasan
yang baru dengan cara pemikiran yang berbeda, ide dan
model yang baru yang kemudian dikombonasikan menjadi
hal yang inovatif dan dapat dimengerti.
Penanaman kebiasaan untuk berpikir secara
kreatif perlu dibiasakan pada siswa melalui proses
pembelajaran. Guru memegang peran dalam proses
pembelajaran dan dapat berinteraksi secara langsung
terhadap peserta didik. Guru diharapkan mampu
menanamkan kebiasaan berpikir kreatif terhadap siswa.
Ciri-ciri dari berpikir kreatif : 1) Kelancaran dalam
berpikir merupakan kemampuan untuk mencetuskan
banyak gagasan, jawaban dalam penyelesaian masalah
atau pertanyaan, 2) Keluwesan dalam berpikir merupakan
kemampuan untuk menghasilkan gagasan, jawaban atau
pertanyaan yang bervariasi serta melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda-beda, 3) Keaslian adalah
kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan yang asli
sebagai hasil pemikiran sendiri, memberikan jawaban
yang lain dari yang lain, dan jarang diberikan kebanyakan
orang, 4) Elaborasi adalah kemampuan untuk menambah,
memperinci, dan memperluas sesuatu gagasan [4].
Penerapan model Project Based Learning
dilakukan dengan berbantuan media pop up book. Menurut
referensi [2] Media pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai sarana untuk menyalurkan pesan dan informasi
materi pembelajaran sehingga dalam diri siswa terjadi
proses belajar dalam rangka mencapai tujuan. Media Pop
Up Book dapat memberikan kesan dalam dapat menarik
perhatian siswa serta dapat menambah semangat belajar
[11]. Dapat disimpulkan bahwa media Pop Up Book dapat
menarik minat siswa untuk belajar karena dibuat dengan
unsur gerak dan unsur 3 dimensi saat buku dibuka. Media
Pop Up Book dapat memudahkan siswa untuk memahami
materi yang disampaikan oleh guru dan dapat menangkap
apa yang dijelaskan oleh guru siswa juga dapat aktif dan
semangat membuat kreasi.
Dengan model pembelajaran yang inovatif dan
kreatif, diharapkan siswa menjadi aktif, kreatif, dan senang
terhadap pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik. Perumusan masalah pada
penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media
pop up book dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada pembelajaran Tematik SD Kelas V ?”.
Salah satu model pembelajaran yang mampu mengatasinya
adalah dengan menerapkan model Project Based Learning
dengan berbantuan media Pop Up Book yang dapat
dijadikan alternatif untuk diterapkan yang bermanfaat
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untuk siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri Banaran 5 Tahun Pelajaran 2018/2019.
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan selama dua siklus
dimana tiap siklusnya terdiri dari 3 pertemuan hingga
indikator dapat tercapai untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dan hasil belajar pada pembelajaran
tematik siswa kelas V SD dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan Pop Up
Book. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah
satu upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan
kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam
pengelolaan pembelajaran [7].
PTK dilakukan secara kolaboratif dalam artian
peneliti dapat berkolaborasi dengan guru kelas dalam
melakukan PTK. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Banaran 5 pada bulan Februari 2019 adapun untuk subjek
penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 12 siswa.
Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
menggunakan empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang sudah dilakukan menggunakan
model Project Based Learning menunjukan adanya
peningkatan pada kemampuan berpikir kreatif dan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri Banaran 5, berikut hasil
penelitian pada kemampuan berpikir kreatif siklus I :
Tabel 1.
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SD









85 – 100 3 – 4 Berpikir
kreatif tinggi 7 58,3%




kreatif rendah 1 8,3%
Jumlah 12 100%
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah. pada kategori
berpikir kreatif tinggi terdapat 7 siswa dengan persentase
(58,3%), pada kategori berpikir kreatif cukup terdapat 4 siswa
dengan persentase sebesar (33,3%), dalam kategori berpikir
kreatif rendah terdapat 1 siswa dengan persentase sebesar
(8,3%).
Gambar 1. Diagram Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas V SD Negeri Banaran 5 Siklus I
Tabel 2.
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V









85 – 100 3 – 4 Berpikir
kreatif tinggi 11 91,7%
70 – 84 2 – 2,9 Berpikir







Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah. pada kategori
berpikir kreatif tinggi terdapat 11 siswa dengan persentase
(91,7%), pada kategori berpikir kreatif cukup terdapat 1 siswa
dengan persentase sebesar (8,3%), dalam kategori berpikir


















Gambar 2. Diagram Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas V SD Negeri Banaran 5 Siklus II
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Perbandingan hasil penelitian kemampuan berpikir
kreatif siswa dari pelaksanaan pra siklus, siklus I, dan siklus II
dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut ini :
Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kreatif
Berdasarkan Klasifikasi Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus II
No Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II
1. Berpikir Kreatif Tinggi 0% 58,3% 91,7%
2. Berpikir Kreatif Cukup 50% 33,3 8,3%
3. Berpikir Kreatif Rendah 50% 8,3% 0%
Jumlah 100% 100% 100%%
Tabel 3 di atas menunjukan perbandingan kemampuan
berpikir kreatif SD Negeri Banaran 5 meningkat, hal ini diapat
dilihat dari kategori kemampuan berpikir kreatif tinggi pada
pra siklus sebesar (0%), pada kategori kemampuan berpikir
kreatif cukup sebesar (50%), dan kategori kemampuan
berpikir kreatif rendah sebesar (50%). Pada siklus I kategori
kemampuan berpikir kreatif tinggi sebesar (58,3%), pada
kategori kemampuan berpikir kreatif cukup sebesar (33,3%),
dan pada kategori kemampuan berpikir kreatif rendah sebesar
(8,3%). Pada tahap siklus II kemampuan berpikir kreatif tinggi
sebesar (91,7%), pada kategori kemampuan berpikir kreatif
cukup sebesar (8,3%), sedangkan pada kategori kemampuan
berpikir rendah (0%). Hal ini menunjukan pada setiap
siklusnya terdapat adanya peningkatan.
Tabel 4.
Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
Siswa Kelas V SD Negeri Banaran 5
Berdasarkan Tabel 4. bahwa siswa yang mengalami
ketuntasan belajar pra siklus sebanyak 5 siswa (41,7%).
Setelah menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning dalam pelaksanaan proses pembelajaran maka
terjadi peningkatan dari pra siklus ke siklus I menjadi 8 siswa
(66,7%) dan ada peningkatan pula dari siklus I ke siklus II
menjadi 11 siswa (91,7%). Dalam hal ini pada pra siklus yang
belum tuntas mencapai 7 siswa, pada siklus I menurun
menjadi 4 siswa. Selanjutnya dari siklus I ke siklus II, siswa
yang belum mencapai KKM terbukti terjadi penurunan yaitu
menjadi 1 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
pada kelas V di SD Negeri Banaran 5 Sragen semester II
tahun ajaran 2018/2019 diketahui peningkatan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa pada kegiatan
pembelajaran siklus I dan siklus II dalam penerapan model
Project Based Learning. Hal ini dapat diketahui adanya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dari pra siklus
sampai siklus II. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan
hasil belajar pembelajaran tematik siswa kelas V dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
dapat dibuktikan dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan, yang diupayakan
melalui Project Based Learning antar siklus, yakni sebanyak
50% kategori (berpikir kreatif cukup) dari seluruh siswa
mencapai kemampuan berpikir kreatif cukup di pra siklus,
meningkat menjadi 58,3% kategori (berpikir kreatif tinggi) di
siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 91,7% kategori
(berpikir kreatif tinggi).
Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran
tematik meliputi aspek membuat 6 pertanyaan tentang
keragaman budaya yang menggunakan aspek apa, di mana,
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana, merumuskan dan
mengemukakan 4 faktor penting penyebab penjajahan bangsa
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam
mempertahankan kedaulatannya, mampu mengajukan 4
jawaban sikap untuk menyikapi keberagaman sosial budaya
yang di dapatkan dan mampu menambahkan 4 gagasan
kegiatan yang mendukung keberagaman sosial budaya
masyarakat. Tindakan penelitian ini dilaksanakan dengan
berkolaborasi guru kelas V, pada tindakan dilaksanakan dalam
dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari enam pertemuan.
Pembelajaran Project Based Learning diharapkan mampu
memberikan solusi penyelesaian masalah yang terjadi dengan
menciptakan suatu ide atau menciptakan produk dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar [3].
Kemudian hasil belajar siswa dilihat pada pra siklus
sebanyak 5 siswa (41,7%) tuntas dan sebanyak 7 siswa
(58,3%) tidak tuntas, meningkat pada siklus I hasil belajar
siswa sebanyak 8 siswa (66,7%) tuntas dan sebanyak 4 siswa
(33,3%) tidak tuntas. Selanjutnya pada siklus II hasil belajar
meningkat sebanyak 11 siswa (91,7%) tuntas dan sebanyak 1
siswa (8,3%) tidak tuntas.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning yang diterapkan pada siswa kelas V SD Negeri
Banaran 5 tahun ajaran 2018/2019 dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar pada
pembelajaran tematik.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka diperoleh kesimpulan, sebagai berikut :
1. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
hasil belajar.
2. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas V SD Negeri Banaran 5 yang ditandai dengan
kenaikan nilai kemampuan berpikir kreatif yang
diupayakan melalui Project Based Learning antar siklus,
yakni sebanyak 50% (berpikir kreatif cukup) dari seluruh
siswa mencapai kemampuan berpikir kreatif cukup di pra
siklus, meningkat menjadi 58,3% (berpikir kreatif tinggi)
di siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 91,7%
(berpikir kreatif tinggi).
3. Berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
Banaran 5 yang ditandai dengan kenaikan nilai hasil
belajar yang terdiri dari pra siklus dengan persentase
(41,7%) kemudian meningkat pada siklus I dengan







1. Tuntas 5 41.7% 8 66,7% 11 91,7%
2. Belum
Tuntas
7 58,3% 4 33,3% 1 8,3%
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100%
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persentase (66,7%) dan menjadi meningkat pada siklus II
dengan persentase (91,7%) menjadikan hasil belajar
siswa meningkat.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil
penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah :
1. Bagi Siswa, seharusnya dalam kegiatan berdiskusi siswa
dapat berpartisipasi aktif, siswa diharapkan juga lebih
memperhatikan dan mendengarkan guru serta teman
yang sedang berpresentasi di depan kelas. Siswa dalam
membuat  suatu proyek dapat berperan aktif pada saat
pembelajaran berlangsung sehingga dapat menjadi
bermakna dan proyek yang dikerjakan terlaksana dengan
baik.
2. Sebagai guru perlu mengerti dan paham cara mengelola
kelas. Guru membimbing siswa agar siswa dapat terlibat
aktif didalam pengerjaan proyek siswa,
3. Sekolah dapat menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning yang dapat diterapkan dalam
setiap pembelajaran di sekolah.
4. Bagi peneliti selanjutnya dengan hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
penelitian yang sama dan penelitian yang selanjutnya
dapat lebih baik dari penelitian yang sebelumnya.
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